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Logical fallacy, atau sesat pikir, adalah kesalahan dalam penalaran yang membuat sebuah
argumen tampak logis di permukaan, padahal sebenarnya cacat. Kesalahan ini bisa terjadi
karena struktur logika yang salah (formal fallacy) atau karena isi dan konteks argumen yang
menyesatkan (/nformal fallacy). Tujuan memahami logical fallacy adalah agar kita mampu
berpikir kritis, membedakan argumen yang valid dari yang menyesatkan, serta menghindari
manipulasi dalam debat, iklan, maupun politik.

Contoh Jenis-Jenis Logical Fallacy

1.

Straw Man — Memelintir argumen lawan agar lebih mudah diserang.
Contoh: “Kamu bilang harus hemat listrik. Jadi kamu mau semua orang hidup gelap-
gelapan?”

Bandwagon — Menganggap sesuatu benar hanya karena banyak orang mempercayainya.
Contoh: “Semua orang pakai produk ini, jadi pasti yang terbaik.”

Appeal to Authority — Menganggap benar hanya karena tokoh berpengaruh yang
mengatakan.
Contoh. “Profesor terkenal bilang begitu, jadi pasti benar.”

False Dilemma — Menyajikan seolah hanya ada dua pilihan.
Contoh: “Kalau tidak mendukung kebijakan ini, berarti menentang kemajuan.”

Hasty Generalization — Menarik kesimpulan dari sampel kecil.
Contoh: “Saya ketemu dua orang dari kota itu yang kasar, berarti semua orang di sana
kasar.”

Red Herring — Mengalihkan isu utama dengan topik lain.
Contoh. “Kita bicara soal polusi, tapi bukankah ekonomi juga penting?”

Slippery Slope — Menganggap satu langkah kecil pasti berujung ekstrem.
Contoh: “Kalau aturan kecil ini diterima, lama-lama kebebasan kita hilang total.”

Kenapa Penting Difahami
Memahami logical fallacy sangat penting karena:

Melindungi diri dari manipulasi — Retorika publik sering menggunakan fallacy
untuk memengaruhi emosi.

Meningkatkan kualitas komunikasi — Argumen yang bebas dari fallacy lebih kuat
dan kredibel.

Membangun budaya kritis — Membantu masyarakat tidak mudah terjebak hoaks
atau propaganda.

Untuk kita camkan

Belajar mengenali logical fallacy adalah langkah penting untuk menjadi komunikator
yang sehat. Jangan hanya fokus pada isi argumen, tetapi juga cara argumen
dibangun. Latih skeptisisme yang sehat dengan mempertanyakan klaim yang terlalu
emosional atau terlalu sederhana. Gunakan logika yang bersih, hindari menyerang
pribadi, dan jangan membuat generalisasi berlebihan. Ingatlah bahwa tujuan debat
bukan sekadar menang, melainkan mencari kebenaran bersama.



